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Penyakit Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh infeksi virus Dengue yang ditularkan 
melalui perantara nyamuk. Keefektifan pengendalian vektor merupakan kunci pencegahan 
dan pengendalian kasus Demam Berdarah Dengue. Ukuran untuk melihat keberhasilan 
pengendalian vektor antara lain hasil pemantauan jentik yang dilaksanakan oleh Juru 
Pemantau Jentik (Jumantik). Pada masa ini pandemi Covid-19 melanda masyarakat di 
seluruh dunia, di Indonesia kasus Covid-19 terus mengalami peningkatan dan 
penyebarannya kian cepat. Pemerintah menerapkan pembatasan fisik dan pembatasan 
sosial sebagai bagian dari protokol pencegahan penularan Covid-19. Kader Jumantik 
mendapatkan tantangan untuk memantau keberadaan jentik nyamuk di wilayah kerjanya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kinerja kader Jumantik pada masa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Depok I 
Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan 151 
responden sebagai sampel dengan menggunakan angket untuk pengumpulan data. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kinerja kader 
Jumantik pada masa Pandemi ini adalah Pengetahuan (p-value=0,036), Pelatihan (p-
value=0,001), Kesesuaian Kompensasi (p-value=0,001), Kelengkapan Perlengkapan (p-
value=0,001), dan Ketersediaan Alat Pelindung Diri (p-value=0,001). Sedangkan faktor 
yang tidak berhubungan dengan kinerja Jumantik pada saat pandemi Covid-19 adalah 
usia (p-value=0,124), Pendidikan (p-value=0,577), Pekerjaan (p-value=0,541). Sebagian 
besar kader Jumantik mempunyai kinerja yang kurang pada saat pandemi Covid-19. Perlu 
diberikan pelatihan, penyediaan perlengkapan dan Alat Pelindung Diri kepada kader 
Jumantik untuk mendukung kader Jumantik dalam melaksanakan tugasnya. 
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